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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pelatihan, motivasi kerja dan
lingkungan kerja secara parsial dan simultan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam
Negeri Sorong.

Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karaktertik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai IAIN Sorong sebanyak 127 orang. Ada yang
mengatakan, jika ukuran populasinya di atas 1.000, sampel sekitar 10% sudah cukup, tetapi jika ukuran
populasinya sekitar 100, sampelnya paling sedikit 30%, dan kalau ukuran populasinya 30, maka sampelnya
harus 100%. Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai PNS IAIN Sorong
sebanyak 74 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan
bahwa Fhiwng Nilai sebesar 31,030dan Fupe dengan nilai sebesar 2,73. Sehingga menunjukkan bahwa Fhiwng
> Funel dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan pelatihan,
motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut
Agama Islam Negeri Sorong. Dari uraian uji t diketahui nilai thiwng Variabel pelatihan, motivasi kerja dan
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di
Institut Agama Islam Negeri Sorong.

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja.

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the training, work motivation and work environment
partially and simultaneously on improving employee performance at the State Islamic Institute Sorong.

Research using descriptive method is a method used to analyze data by describing or describing the
data that has been collected as it is without intending to make conclusions that apply to the public or
generalizations. Population is a generalization area consisting of: objects/subjects that have certain
qualities and characteristics determined by the researcher to be studied and then draw conclusions. The
population of this study were all IAIN Sorong employees as many as 127 people. Some say, if the population
size is above 1,000, a sample of about 10% is sufficient, but if the population size is around 100, the sample
is at least 30%, and if the population size is 30, then the sample must be 100%. So the sample in this study
were all 74 civil servants of IAIN Sorong.

The results of this study indicate that the results of the F test or simultaneous testing show that the
Fcount value is 31.030 and Ftable is 2.73. So it shows that Fcount > Ftable with a significance of 0.000 <
0.05. These results indicate that simultaneously training, work motivation and work environment have an
influence on improving employee performance at the State Islamic Institute Sorong. From the description
of the t test, it is known that the tcount value of the training variable, work motivation and work environment
partially has a positive and significant effect on improving employee performance at the State Islamic
Institute Sorong.

Keywords: Training, Work Motivation, Work Environment and Performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja Individu dalam Pemerintahan menjadi elemen yang berperan aktif dalam
setiap kegiatan Kepemerintahan, individu adalah pelaku dan penentu terwujudnya tujuan
pemerintah. berhasil tidaknya visi dan misi suatu Pemerintahan tergantung dari individu
yang mengelolanya, oleh karena itu untuk mengelola Pemerintahan yang baik diperlukan
suatu pengelolaan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bekerja secara
optimal demi tercapainya tujuan pemerintah. pencapaian tersebut dilihat dari kinerja
pegawainya. secara umum dapat diartikan sebuah perwujudan kerja yang dilakukan oleh
pegawai yang biasanya digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian terhadap pegawai
didalam suatu pemerintah atau institusi. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah
untuk menuju tercapainya tujuan pemerintah oleh karena, kinerja juga merupakan sarana
penentu dalam mencapai tujuan pemerintah sehingga perlu diupayakan untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pegawai.
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor pendukung pegawai dalam bekerja yang
berasal dari lingkungan, misalnya Pelatihan. Faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai
salah satunya adalah pelatihan. Pelatihan merupakan aktivitas operasional yang sangat
penting dalam satuan kerja pemerintah. Kualitas dari Pegawai dapat dikembangkan di
dalam pelatihan itu sendiri. Untuk menghasilkan Pegawai yang memiliki pengetahuan
keahlian dan sikap mental yang sesuai dengan yang dibutuhkan satuan kerja pemerintah
maka penyelenggaraan pelatihan merupakan suatu keharusan. Melalui adanya pelatihan
akan meningkatkan kinerja Pegawai sehingga dapat menunjang keberhasilan satuan kerja
pemerintah.

Kinerja pegawai dalam pemerintahan ataupun institusi terkait pada kemampuan
pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya
masing-masing. Kinerja pegawai dapat dikatakan baik apabila ia memiliki motivasi kerja
yang tinggi, menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu, memberikan kontribusi dan
memiliki sikap serta perilaku yang baik sesuai standar kerja yang telah ditentukan baik
oleh pemerintah maupun nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan dimana ia bekerja.

(Rudhaliawan et al., 2015) meneliti pengaruh pelatihan terhadap kemampuan kerja
dan kinerja Pegawai (Studi Pada Pegawai PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Malang).
menemukan korelasi yang kuat antara variable kinerja Pegawai dan pengaruh pelatihan
dengan hasil Besarnya pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja dengan nilai P
< 0,05 dan koefisien jalur 0,745. Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap
kinerja Pegawai pada PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Malang, dengan nilai P < 0,05
dan koefisien jalur 0,408. Dapat dilihat pula terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan kerja terhadap kinerja Pegawai pada PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel
Malang, dengan nilai P < 0,05 dan koefisien jalur 0,416. Kemampuan kerja berstatus
sebagai variabel moderator atau penguat dalam hubungan pelatihan terhadap kinerja
Pegawali, karena nilai pengaruh total lebih besar dari pengaruh langsung. Hal ini berarti
pelatihan akan mampu menaikkan kinerja lebih besar jika melalui peningkatan
kemampuan kerja. pelatihan dalam menjelaskan keragaman kinerja Pegawai adalah
sebesar 39,2%.

Sumber daya manusia bagi kemajuan institusi sanagtlah penting peranannya, maka
suatu pemerintah perlu memberikan perhatian khusus terhadap sumber daya manusianya.
Institusi baiknya menganggap bahwa pengawai mereka adalah aset dan mitra dalam
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mengembangkan produktivitas dan pencapaian institusi. Pengakuan atau penghargaan
dari pimpinan maupun rerkan sejawat terhadap usaha dan prestasi yang telah dilakukan
pegawai dapat mendorong mereka untuk bekerja lebih baik demi kemajuan institusi.

Institut Agama Islam Negeri Sorong misalnya, saat ini telah memiliki ratusan
pegawai baik yang berstatus pengawai negeri sipil (PNS) maupun pramubakti atau
honorer, IAIN Sorong merupakan institusi vertical dibawah Kementerian Agama
Republik Indonesia (KEMENAG), yang bertugas mencetak sarjana-sarjana melalui
proses akademik, pegawai yang ada di IAIN Sorong di Koordinir oleh Hasbullah, P.hD
sebagai kepala bagian administrasi umum dan kepegawaian (Kabag AUAK), Institut ini
masih terbilang sangat muda, baru bertransformasi menjadi IAIN yang sebelumnya
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong pada maret 2020 berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2020 tentang Institut Agama
Islam Negeri Sorong yang diterima langsung oleh Dr. Hamzah, M.Ag Selaku Rektor
IAIN Sorong.

Trasnformasi ini tentu menjadi tantangan bagi civitas akademika IAIN Sorong
secara keseluruhan, penyesuaian dengan ortaker baru bukan tidak mungkin memiliki
hambatan bagi pegawai, aturan peyelenggaraan institusi serta deskripsi pekerjaan masing-
masing juga butuh penyesuaian, hal-hal terkait persuratan dan sebagainya tentu memiliki
pengaruh bagi kinerja pengawai. Suatu instansi didirikan karena mempunyai tujuan yang
ingin dicapai. Dalam mencapai tujuannya setiap instansi dipengaruhi oleh perilaku dan
sikap orang-orang yang terdapat dalam instansi tersebut. Keberhasilan untuk mencapai
tujuan tersebut tergantung kepada keandalan dan kemampuan pegawai dalam
mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat di instansi tersebut. termasuk juga di
lingkungan Institut Agama Islam Negeri Sorong, oleh karena itu merupakan suatu
kewajiban bagi Instansi Pemerintah untuk selalu berusaha memperoleh dan memelihara
data yang akurat yang selanjutnya dikelola menjadi berbagai informasi yang dapat
dimanfaatkan oleh semua pihak.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah roda penggerak dalam suatu pemerintah baik
sebagai perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan pemerintahan. sumber daya
manusia sebagai suatu unsur yang sangat penting dalam menjalankan sesuatu, maka
sumber daya manusia dianggap sebagai obyek utama. terutama bagi pimpinan instansi
dalam mengambil langkah-langkah kebijakan. Untuk itu dibutuhkan kualifikasi SDM
yang memadai dimana kualifikasi tersebut bukan hanya dari segi kemampuan intelektual
dan skill (keahlian), namun juga dari kemampuan dalam mengelola emosi (kecerdasan
emosional) dan motivasi individu dalam mewujudkan tujuan pemerintahan. Karena
kecerdasan akademis praktis tidak mengajarkan tentang kemampuan untuk menghadapi
gejolak terkait dengan emosi sebagai akibat dari beban kerja yang tinggi. Untuk itu
bagaimana pengaruh pelatihan, motivasi kerja dan linkungan kerja terhadap Kinerja
Pegawai yang menjadi focus penelitian ini khususnya di Institut Agama Islam Negeri
Sorong menjadi menarik untuk dilakukan.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pelatihan

Motivasi Kerja Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai

berikut:

1. Ada Pengaruh Peningkatan yang signifikan antara Pelatihan terhadap Kkinerja
Pegawai di IAIN Sorong (Parsial)

2. Ada Pengaruh Peningkatan yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap kinerja
Pegawai di IAIN Sorong (Parsial)

3. Ada Pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap kinerja Pegawai di
IAIN Sorong (Parsial)

4. Ada Pengaruh Pelatihan, Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai di IAIN Sorong (Simultan)

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi(Sugiyono, 2016).

Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi
Pelatihan, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja di IAIN Sorong Papua Barat. Metode
penelitian verifikatif adalah metode yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016) Metode ini juga digunakan untuk menguiji
pengaruh atau bentuk hubungan sebab akibat dari masalah yang sedang diselidiki atau
diajukan dalam hipotesis. Metode verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yaitu mengetahui seberapa besar pengaruh Pelatihan,
Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja Pegawai. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif yaitu penelitian dimana
peneliti hanya mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan
pengujian hipotesis serta penelaahan kepada satu kasus yang dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail dan komprehensif (Sugiyono, 2016).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan tampilan pada tabel 1, Dalam penelitian ini model analisis regresi
linear berganda terdiri dari beberapa variabel yaitu pelatihan (X1), motivasi kerja (X2),
lingkungan kerja (X3) dan kinerja (Y). Adapun untuk bentuk modelnya adalah sebagai
berikut: Y = a+b1 X1 + boXo + baX3 +e
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien Regresi | Thitung Ttabel Sig.
Constant 6,580
Pelatihan (X1) 0,455 6,588 1,994 0,000
Motivasi Kerja (X2) 0,229 3,715 1,994 0,000
Lingkungan Kerja (X3) 0,221 3,224 1,994 0,002

Sumber: Olah Data SPSS, 2021
Interpretasi Persamaan Regresi
Y =6,580 + 0,455X1 + 0,229X: + 0,221 X3

Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar 6,580. Artinya jika
variabel pelatihan (X1), motivasi kerja (X2) dan lingkungan kerja (Xs) bernilai nol maka
kinerja adalah sebesar 6,580.

Variabel pelatihan (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan
nilai koefisien sebesar 0,455. Artinya pelatihan (X1) memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja, dan jika nilai pelatihan meningkat maka kinerja akan bertambah sebesar 0,455.

Variabel motivasi kerja (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi Kinerja
dengan nilai koefisien sebesar 0,229. Artinya motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja, dan jika nilai pelatihan meningkat maka kinerja akan bertambah
sebesar 0,229.

Variabel lingkungan kerja (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi Kinerja
dengan nilai koefisien sebesar 0,221. Artinya lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja, dan jika nilai pelatihan meningkat maka kinerja akan bertambah
sebesar 0,221.

Uji T (Uji Parsial)

Uji T merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya bermakna atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan antara nilai thiwung Masing-masing variabel bebas
dengan nilai twver pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai thiung > tranel, maka variabel
bebasnya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Hasil dari
pengujian hipotesi Uji T sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Variabel Thitung Signifikansi
Pelatihan (Xy1) 6,588 0,000
Motivasi Kerja (X») 3,715 0,000
Lingkungan Kerja (X3) 3,224 0,002

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan tabel di atas maka pengaruh variabel dapat di jelaskan sebagai brikut:

a. Pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam
Negeri Sorong

Hasil pengujian pelatihan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000

dengan nilai thiwng Sebesar 6,588 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan
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derajat kebebasan adalah 1,994. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 6,588
> 1,994 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa
secara parsial pelatihan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong.

b. Pengaruh motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama
Islam Negeri Sorong

Hasil pengujian motivasi kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000

dengan nilai thiwng Sebesar 3,715 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan adalah 1,994. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 3,715
> 1,994 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa
secara parsial motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong.

c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama
Islam Negeri Sorong

Hasil pengujian lingkungan kerja (Xs) diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,002 dengan nilai thitung Sebesar 3,224 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05
dengan derajat kebebasan adalah 1,994. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thing 3,224 > 1,994 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Pengujian statistik
menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri
Sorong.

Uji F (Secara Simultan)

Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Square | Df Mean Square F Sig.
Regression 228,439 3 76,146 31,030 0,000
1 | Residual 171,777 70 2,454
Total 400,216 73

Sumber: Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan Tabel 3 Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan alat bantu program komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai
friung Sebesar 31,030 dengan signfikansi sebesar 0.000, sehingga hasilnya nilai fhitung
sebesar 31,030 > fwpel Sebesar 2,73 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Kesimpulanya adalah secara simultan pelatihan (X1), motivasi kerja (X2) dan lingkungan
kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan peningkatan kinerja pegawai di Institut
Agama Islam Negeri Sorong.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pelatihan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai di Institut Agama
Islam Negeri Sorong

Pelatihan merupakan variabel yang berpengaruh positif terhadap kinerja, hal
tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,455. Artinya jika nilai pelatihan meningkat
maka kinerja akan meningkat. Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada
variabel pelatihan nilai thitung (6,588) > tianel (1,994) dengan nilai yang signifikan yaitu
0,000 < 0,05. Artinya secara parsial pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan

@
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terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong.

Adapun indikator pernyataan yang paling dominan pada variabel pelatihan yaitu
X13 dengan pernyataan yang mengatakan bahwa materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan pegawai, sehingga mampu menunjang pekerjaan yang saya lakukan. Terdapat
54 responden atau 73% responden yang memberikan jawaban setuju pada pernyataan ini.

Materi yang dibutuhkan disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan pegawai dengan
memberikan materi yang up to date. Sarana atau dasar prinsip-prinsip pembelajaran,
dengan menyediakan fasilitas lengkap seperti peralatan yang akan digunakan dalam
pelatihan, kondisi lingkungan pelatihan yang bersih dan nyaman, serta menjaga
kedisiplinan pelatihan dimana pegawai yang menjadi peserta pelatihan mampu
memahami materi yang disampaikan dengan baik dan berusaha serius dalam setiap
pelatihan.

Fasilitas yang menunjang dalam sebuah pelatihan dapat mendorong pegawai untuk
lebih bersemangat dalam merasa nyaman saat mengikuti pelatihan. Hal tersebut juga
dapat menjadi suatu pembelajaran atau pengetahuan baru apabila ada fasilitas yang belum
pernah dilihat atau tidak dimiliki oleh kantor tempat bekerja.

Untuk lebih mendorong dan meningkatkan kinerja pegawai, tentunya diharapkan
kepada atasan agar bijak dalam menentukan pelatihan-pelatihan yang dapat mendukung
dan menunjang kinerja pegawai. Selain hal tersebut dapat bermanfaat untuk pegawali,
juga akan membuat organisasi lebih baik untuk masa yang akan datang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudhaliawan et al
(2015). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara parsial pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya, Yusnita dan Fadhil
(2015) juga melakukan penelitian dengan menggunakan pelatihan sebagai salah satu
variabelnya. Adapun hasilnya mengemukakan bahwa secara parsial pelatihan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Isriyani et al., (2021) yang menemukan bahwa Pelatihan
menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y),
yang berarti bahwa jika pelatihan bagus, maka Kkinerja pegawai Pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Halmahera Tengah Provinsi Maluku Utara juga meningkat.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai di Institut
Agama Islam Negeri Sorong

Motivasi kerja merupakan variabel yang berpengaruh positif terhadap kinerja, hal
tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,229. Artinya jika nilai motivasi kerja
meningkat maka kinerja akan meningkat. Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan
bahwa pada variabel pelatihan nilai thitung (3,715) > taber (1,994) dengan nilai yang
signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam
Negeri Sorong.

Adapun indikator pernyataan yang paling dominan pada variabel motivasi kerja
yaitu Xo4 dengan pernyataan yang mengatakan bahwa Pegawai menyelesaikan
pekerjaannya dengan teliti dan serius. Terdapat 54 responden atau 73% responden yang
memberikan jawaban setuju pada pernyataan ini.

Motivasi merupakan suatu proses yang dilakukan berupa pemberian dorongan
kepada pegawai agar dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan guna mencapai
tujuam organisasi yang optimal. Pemberian penghargaan kepada pegawai merupakan
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salah satu bentuk apresiasi organisasi kepada pegawai yang telah mengabdi. Prestasi ini
dapat berupa apa saja, misalkan prestasi atas hasil kerja, prestasi dalam pencapaian
standar tertentu dan lain-lain. Dengan adanya hal seperti ini, pegawai akan berusaha untuk
melakukan pekerjaan atau suatu hal yang berhubungan dengan pekerjaan dengan baik
agar bisa mendapatkan apresiasi dari organisasi. Apresiasi yang diberikan ada berupa
finansial maupun non finansial, organisasi akan menentunkan apresiasi apa yang akan di
dapatkan oleh pegawai.

Pemberian motivasi sangat penting dalam setiap organisasi. Pegawai yang
mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan dapat mendorong pegawai tersebut bekerja
lebih semangat serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap pekerjaan yang telah
menjadi tanggung jawabnya. Untuk memperoleh motivasi kerja yang diinginkan maka
kepuasaan kerja harus ditingkatkan lebih baik, sistematis, berencana dan terus menerus
untuk mengimbangi kondisi dari lingkungan yang selalu membutuhkan tugas kerja yang
cakap dan siap dalam menghadapi berbagai tantangan dan masalah-masalah yang timbul
dalam menjalankan tugasnya sehingga mampu memegang tanggung jawabnya masing-
masing.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2015). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya, Setiawan (2015) juga melakukan penelitian
dengan mengemukakan hasil bahwa secara parsial motivasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian, Bachtiar (2012) dan Gardjito
(2014) membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai di Institut
Agama Islam Negeri Sorong

Lingkungan kerja merupakan variabel yang berpengaruh positif terhadap kinerja,
hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,221. Artinya jika nilai lingkungan kerja
meningkat maka kinerja akan meningkat. Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan
bahwa pada variabel pelatihan nilai thiung (3,224) > taber (1,994) dengan nilai yang
signifikan yaitu 0,002 < 0,05. Artinya secara parsial lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam
Negeri Sorong.

Adapun indikator pernyataan yang paling dominan pada variabel motivasi kerja
yaitu X34 dengan pernyataan yang mengatakan bahwa pegawai merasa sirkulasi udara di
ruangan tempat bekerja sudah memenuhi standar. Terdapat 46 responden atau 62,2%
responden yang memberikan jawaban setuju pada pernyataan ini.

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitar dan dimana seseorang bekerja, metode bekerja, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Ruangan yang gelap atau
kurangnya cahaya menghambat beberapa pegawai, misalnya saja pegawai dengan
penglihatan yang buruk. Penataan cahaya yang baik membantu pegawai utamanya untuk
pegawai yang bekerja dengan menggunakan komputer atau laptop.

Udara adalah apa yang manusia hirup setiap harinya untuk membantu sirkulasi
pernapasan. Udara yang baik tentu memberi dampak yang baik bagi kesehatan seseorang.
Sirkulasi udara yang bagus adalah yang tidak menganggu pegawai saat bekerja. Sirkulasi
udara biasanya memiliki kualitas yang buruk apabila kurangnya perhatian pegawai untuk
membersihkan peralatan yang menumpuk banyak debu. Debu dapat mengganggu
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pernapasan pegawai yang membuatnya tidak fokus dalam beekerja atau sebagainya.

Lingkungan kerja yang bagus dan nyaman dapat membuat pegawai dapat
membuatnya terdorong untuk bekerja di tempat tersebut. Lingkungan kerja ini tidak
hanya berupa fasilitas yang di miliki oleh. Namun, juga hubungan antar pegawai yang
terjalin dengan baik.

Dengan adanya rekan kerja yang ramah, pegawai tersebut akan berpikir untuk terus
datang ke kantor baik untuk menyelesaikan pekerjaan yang di miliki atau datang untuk
melakukan diskusi, menyapa, atau bahkan mengobrol satu sama lain. Selanjutnya, dengan
adanya fasilitas yang memadai untuk digunakan dalam melakukan atau menyelesaikan
pekerjaan yang dimiliki pegawai akan membuatnya terdorong untuk melakukan
pekerjaan yang lebih baik. Kurang kondusifnya lingkungan kerja dapat merugikan diri
sendiri maupun rekan kerja yang lain.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar (2012). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya, Sofyan (2013) juga melakukan
penelitian dengan mengemukakan hasil bahwa secara parsial lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian, Gardjito
(2014) membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Pelatihan, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Peningkatan
Kinerja Pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai konstanta kinerja
model regresi sebesar 6,580. Artinya jika nilai variabel bebas (pelatihan, motivasi kerja
dan lingkungan kerja) nilainya 0 maka variabel terikat (kinerja) nilainya sebesar 6,580.

Hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitwng (31,030) >
Fraber (2,73). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu pelatihan, motivasi
kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar (2012) yang
mengemukakan bahwa motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Gardito (2014)
mengemukakan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap Kkinerja pegawai.

Variabel yang Berpengaruh Paling Dominan Terhadap Peningkatan Kinerja
Pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi pelatihan, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong.
Adapun variabel yang paling dominan adalah pelatihan (X1) dengan nilai yang paling
besar yaitu 0,432.

Pelatihan adalah sesuatu proses pendidikan jangka pendek dengan menggunakan
prosedur yang sistematis dan terorganisir, sehingga pegawai operasional belajar
pengetahuan teknik pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu. Pelatihan adalah
upaya pembelajaran yang diselenggarakan oleh organisasi untuk memenuhi kebutuhan
atau untuk mencapai tujuan organisasi sehingga pelatihan dapat diartikan sebagai
kegiatan edukatif untuk membawa keadaan perilaku peserta pelatihan saat ini kepada
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perilaku yang lebih baik sebagaimana yang diinginkan oleh organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan adalah 1) Pelatihan secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong.
2) Motivasi kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong. 3) Lingkungan kerja
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong. Pelatihan, motivasi kerja dan lingkungan
kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai di Institut Agama Islam Negeri Sorong.
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